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ABSTRAK

Dwi Sari Rizqi, 2013. “Tindak Tutur Direktif dalam Novel Pukat Karya Tere-
Liye.” Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif,
strategi bertutur, konteks situasi tutur, dan efek penggunaan strategi bertutur
terhadap kesantunan berbahasa dalam novel Pukat karya Tere-Liye.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data penelitian ini adalah tuturan para tokoh yang terdapat
dalam novel Pukat karya Tere-Liye, sedangkan sumber data penelitian ini adalah
novel Pukat karya Tere-Liye. Data dikumpulkan dengan langkah-langkah, yaitu
membaca dan mencatat tindak tutur direktif yang terdapat di dalamnya. Data
dianalisis dengan langkah-langkah berikut: (1) mengidentifikasikan data
berdasarkan jenis, strategi bertutur, konteks, dan efek strategi bertutur terhadap
kesantunan berbahasa dalam tindak tutur direktif, (2) mengklasifikasikan data
berdasarkan jenis, strategi bertutur, konteks, dan efek strategi bertutur terhadap
kesantunan berbahasa dalam tindak tutur direktif, (3) menghubungkan data satu
dengan data yang lain, dan (4) melakukan penyimpulan data penelitian.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, ditemukan 5 jenis tindak tutur direktif yang digunakan
dalam novel Pukat karya Tere-Liye, yaitu menyuruh, memohon, menasihati,
menantang, dan menyarankan. Kedua, ditemukan 3 strategi bertutur yang
digunakan dalam novel Pukat karya Tere-Liye, yaitu BTB, BTDBKP, BTDBKN.
Ketiga, ditemukan 12 konteks situasi tutur yang digunakan dalam novel Pukat
karya Tere-Liye, yaitu (a) dalam konteks (+K+S+P) cenderung digunakan strategi
BTDBKP, (b) dalam konteks (+K+S-P) cenderung digunakan strategi BTDBKP,
(c) dalam konteks (+K-S+P) cenderung digunakan strategi BTB, (d) dalam
konteks (+K-S-P) cenderung digunakan strategi BTDBKP dan BTDBKN, (e)
dalam konteks (=K+S+P) cenderung digunakan strategi BTB, (f) dalam konteks
(=K+S-P) cenderung digunakan strategi BTB, (g) dalam konteks (=K-S+P)
cenderung digunakan strategi BTB, (h) dalam konteks (=K-S-P) cenderung
digunakan strategi BTDBKP, (i) dalam konteks (-K+S+P) cenderung digunakan
strategi BTDBKP, (j) dalam konteks (-K+S-P) cenderung digunakan strategi
BTB, (k) dalam konteks (-K-S+P) cenderung digunakan strategi BTB, (I) dalam
konteks (-K-S-P) digunakan strategi BTB. Keempat, efek strategi bertutur
terhadap kesantunan berbahasa adalah: (1) BTB santun dalam konteks (-K+S-P),
tetapi tidak santun dalam konteks (+K+S+P); (2) BTDBKP santun dalam konteks
(+K+S-P), tetapi tidak santun dalam konteks (-K+S-P); (3) BTDBKN santun
dalam konteks (+K+S-P) dan dalam konteks (=K+S-P).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, bahkan bahasa
selalu digunakan oleh manusia dalam segala kegiatan, sehingga dapat dikatakan
interaksi tidak mungkin terjadi tanpa adanya media bahasa. Bahasa adalah salah
satu alat komunikasi, melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan
(berkomunikasi) saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan
meningkatkan kemampuan intelektual. Di dalam komunikasi, dapat diasumsikan
bahwa seorang penutur mengartikulasikan tuturan dengan maksud untuk
menginformasikan sesuatu kepada petuturnya, dan mengharap petuturnya
(pendengar) dapat memahami apa yang disampaikan. Untuk itu penutur harus
selalu berusaha agar tuturannya mematuhi prinsip kerja sama, kesantunan, etika,
maupun estetika.

Dengan bahasa manusia dapat mengekspresikan semua yang ada dalam
pikiran karena dengan berpikir secara otomatis manusia menuturkan suatu bahasa
di dalam pikirannya. Hal tersebut antara lain dapat dilihat pada seorang sastrawan
karena ia dapat mengekspresikan perasaannya ada kalanya menggunakan bahasa
yang berupa percakapan atau tuturan.

Pada dasarnya tindak tutur yang dihasilkan bergantung pada tujuan atau
arah tuturan untuk mencapai tujuan, tindak tutur harus disesuaikan dengan situasi

tuturan. Situasi tuturan tersebut merupakan situasi sosial yang aktual karena



terjadi dalam lingkungan masyarakat yang luas dan berbeda. Jadi, situasi tutur
dapat mempengaruhi tercapai tujuan tuturan.

Tindak tutur dapat dibagi dalam tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi,
perlokusi, dan ilokusi. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang makna
tuturannya sesuai dengan tuturan penutur. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur
melakukan sesuatu yang di dalamnya terkait fungsi dan maksud lain dari tuturan.
Tindak tutur perlokusi adalah tuturan yang dituturkan oleh penutur yang
mempunyai pengaruh bagi petuturnya. Jika seorang tokoh dalam sebuah novel
bertutur, terkadang tokoh tersebut melakukan sesuatu bahkan mengharapkan
reaksi dari orang yang mendengarkan pembicaraannya, agar melakukan tindakan
yang disebutkan dalam tuturannya itu. Tuturan dalam sebuah novel bertujuan
sebagai alat komunikasi antara penulis dan pembaca novel tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindak tutur direktif yang
terdapat dalam novel Pukat karya Tere-Liye. Tindak tutur dipilih karena
merupakan salah satu kajian pragmatik yang mempelajari tindakan dalam bertutur
yang mempunyai maksud tertentu dibalik tuturannya. Penelitian ini memfokuskan
pada tindak tutur direktif karena tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang
menginginkan petuturnya melakukan apa yang dikatakan penutur serta dapat
mengancam muka pelaku tutur.

Pemilihan objek kajian berupa novel Pukat dikarenakan novel ini
merupakan karangan dari seorang penulis novel berbahasa Indonesia yang lahir
pada tanggal 21 Mei 1979 dan telah menghasilkan 14 buah novel. Lelaki bernama

Darwis ini lahir di pedalaman Sumatera, berasal dari keluarga petani, dan anak ke



enam dari tujuh bersaudara. Baru-baru ini novel karangan Tere-Liye telah di
tayangkan di televisi yang berjudul Anak Kaki Gunung yang disutradarai oleh
Dedy Mizwar. Film Anak Kaki Gunung ini banyak diambil dari novel serial Anak-
anak Mamak yang salah satunya novel Pukat. Selain itu, penulis memilih novel
Pukat sebagai objek penelitian karena dalam novel tersebut terdapat tindak tutur
direktif yang dilakukan oleh para tokoh dalam novel.

Tindak tutur direktif dalam novel ini dapat terlihat pada percakapan
antartokoh yang dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:

Pukat: “Tarik, Can! TARIK!”

Can: 7 Iya, ini juga lagi ditarik”

Pukat: “Ulur, Burlian... Ulur lagi benangnya”

Burlian: “Apanya yang diulur, benangnya kusut ini” (D 66 hal 149)

Percakapan tersebut menunjukkan adanya penutur dan petutur yang saling
bercakap. Menunjukkan adanya suatu tempat maupun setting dalam cerita baik
secara tersirat maupun tersurat. Semua itu termasuk konteks yang mendukung
tuturan berlangsung. Begitu pula tindak tutur dalam percakapan tersebut tampak
jelas. Misalnya, tuturan Pukat pada kalimat yang dicetak tebal menunjukkan
adanya tindak tutur direktif yang bertujuan untuk menyuruh temannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
direktif dalam novel Pukat dapat dipahami secara cermat dan terdapat hal-hal
menarik terutama pada bahasa yang dituangkan dalam cerita secara baik dan

menarik. Hal inilah yang membuat peneliti perlu untuk meneliti tindak tutur

direktif dalam novel Pukat karya Tere-Liye.



B. Fokus Masalah
Dalam penelitian tentang novel ini dapat dikaji dari segi struktural,
stilistika, nilai-nilai, dan sebagainya. Namun, penelitian ini difokuskan pada

tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel Pukat karya Tere-Liye.

C. Perumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang dan fokus masalah di atas, dapat dirumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimanakah tindak tutur direktif dalam

novel Pukat karya Tere-Liye?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus masalah, dan rumusan masalah di atas

dapat diajukan beberapa pertanyaan penelitian, sebagai berikut ini.

a. Apa sajakah jenis tindak tutur direktif dalam novel Pukat karya Tere-Liye?

b. Apa sajakah strategi bertutur yang digunakan dalam tindak tutur direktif
dalam novel Pukat karya Tere-Liye?

c. Bagaimanakah konteks penggunaan tindak tutur direktif dalam novel Pukat
karya Tere-Liye?

d. Bagaimanakah efek penggunaan strategi bertutur itu terhadap kesantunan

berbahasa dalam novel Pukat karya Tere-Liye?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut ini. (1) Mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif
dalam novel Pukat karya Tere-Liye. (2) Mendeskripsikan strategi bertutur pada
tindak tutur direktif dalam novel Pukat karya Tere-Liye. (3) Mendeskripsikan
konteks penggunaan tindak tutur direktif dalam novel Pukat karya Tere-Liye. (4)
Mendeskripsikan efek penggunaan strategi bertutur terhadap kesantunan

berbahasa dalam novel Pukat karya Tere-Liye.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat teoretis dari penelitian ini antara lain, menambah khazanah kajian
ilmu pragmatik, khususnya mengenai tindak tutur direktif dalam Bahasa
Indonesia.

Manfaat praktis yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah bagi
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah untuk menambah
wawasan tentang aspek-aspek pragmatik, khususnya mengenai jenis tindak tutur,
fungsi tindak tutur, dan strategi bertutur direktif. Bagi peneliti lain, sebagai bahan

referensi penelitian mengenai pragmatik.





